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Abstrak 
Latar Belakang: Kemajuan teknologi dan perubahan sosial di era digital menuntut inovasi dalam 
metode pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi pendidikan. Sistem 
pembelajaran konvensional yang masih banyak diterapkan sering kali kurang optimal dalam 
membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian 
belajar yang dibutuhkan didunia nyata. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Problem Based Learning (PBL), 
Blended Learning, dan Flipped Classroom sebagai strategi pembelajaran inovatif yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan menganalisis berbagai sumber 
literatur dari jurnal ilmiah, buku akademik,serta dokumen penelitian yang relevan dengan topik ini. 
Kajian dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, analisis, dan sintesis data guna memperoleh 
pemahaman komprehensif tentang efektivitas masing-masing model pembelajaran serta potensi 
integrasinya dalam sistem pendidikan. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui pembelajaran berbasis masalah nyata. Blended 
Learning memungkinkan fleksibilitas dalam pembelajaran dengan memadukan metode daring dan 
luring, sementara Flipped Classroom mengoptimalkan interaksi di kelas dengan membalik pola 
pembelajaran tradisional. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi, seperti 
kesiapan pendidik dalam memanfaatkan teknologi dan keterbatasan infrastruktur digital. 
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi ketiga model 
pembelajaran ini dapat memberikan solusi yang lebih komprehensif dalam meningkatkan efektivitas 
pendidikan. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan studi empiris guna mengukur dampak integrasi 
model ini dalam berbagai jenjang pendidikan serta eksplorasi pemanfaatan teknologi seperti 
kecerdasan buatan untuk mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan personalisasi. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Blended Learning, Flipped Classroom, inovasi pembelajaran, Kualitas 
pendidikan. 
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Pendahuluan 

Dalam era digital saat ini, dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang 

menuntut adanya inovasi dalam metode pembelajaran. Berdasarkan data UNESCO, lebih dari 

1,5 miliar siswa diseluruh dunia terdampak oleh perubahan sistem pendidikan akibat pandemi 

COVID-19, yang mempercepat adopsi teknologi dalam pembelajaran (Darmayasa et al., 2025). 

Selain itu, laporan World Economic Forum menyebutkan bahwa keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kolaborasi menjadi kompetensi utama yang dibutuhkan di dunia 

kerja masa depan (Arnyana, 2019). Namun, kenyataannya, banyak sistem pendidikan masih 

berfokus pada metode pembelajaran konvensional yang bersifat pasif, di mana peserta didik 

hanya menerima informasi tanpa adanya interaksi aktif. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan 

antara metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah dengan kebutuhan kompetensi yang 

diperlukan di dunia nyata. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas efektivitas metode pembelajaran 

inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), Blended Learning, dan Flipped Classroom dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. (Rahmadani, 2019) menyoroti bahwa PBL mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik melalui 

pendekatan berbasis masalah nyata. Penelitian lain oleh (Hakim & Nisa, 2025) menunjukkan 

bahwa penerapan PBL meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan kolaboratif peserta 

didik dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu, penelitian oleh (Yusuf, 

2025) mengkaji konsep Flipped Classroom sebagai bagian dari Blended Learning dan 

menemukan bahwa model ini memungkinkan peserta didik memahami materi lebih baik 

sebelum sesi tatap muka, sehingga waktu di kelas dapat dimanfaatkan untuk diskusi dan 

penyelesaian tugas berbasis pemecahan masalah. Berdasarkan berbagai literatur tersebut, 

penelitian ini berupaya untuk mengintegrasikan temuan-temuan sebelumnya dengan 

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana ketiga model pembelajaran ini dapat diterapkan secara 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. 

Berdasarkan fakta sosial dan literatur yang telah diuraikan, dapat diasumsikan bahwa 

penerapan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), Blended 

Learning, dan Flipped Classroom akan meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

mendorong peserta didik menjadi lebih aktif, mandiri, dan berpikir kritis. PBL diperkirakan 

dapat memperkuat kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui pendekatan 

berbasis masalahnyata,sementara BlendedLearning memungkinkanfleksibilitas belajar yang 

lebih besar dengan memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan aksesibilitas dan 
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interaktivitas dalam pembelajaran. Selain itu, Flipped Classroom dihipotesiskan dapat 

mengoptimalkan sesi tatap muka dengan memanfaatkan waktu di kelas untuk diskusi yang 

lebih mendalam dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Dengan demikian, penelitian ini 

berargumen bahwa integrasi ketiga model pembelajaran ini tidak hanya dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21, seperti berpikir kritis, analitis, dan 

kolaboratif, yang sangat dibutuhkan dalam dunia akademik maupun profesional. 

Masalah dalam efektivitas pembelajaran di era digital sangat penting untuk diteliti 

karena sistem pendidikan yang masih banyak menggunakan metode konvensional sering kali 

gagal membekali peserta didik dengan keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan 

Problem Based Learning, Blended Learning, dan Flipped Classroom sebagai solusi inovatif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada 

integrasi ketiga model tersebut, yang belum banyak dibahas secara komprehensif dalam 

penelitian sebelumnya. Jika studi-studi terdahulu cenderungmeneliti model pembelajaran ini 

secara terpisah, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengkaji bagaimana 

kombinasi dari ketiganya dapat memberikan hasil yang lebih optimal dalam proses belajar- 

mengajar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mengatasi keterbatasan dari penelitian 

sebelumnya, seperti kurangnya kajian mengenai penerapan model pembelajaran ini dalam 

berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik, institusi pendidikan, serta pembuat kebijakan 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia kerja di abad ke-21. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review), yaitu metode 

penelitian yang bertumpu pada analisis kritis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan topik pembelajaran inovatif, khususnya Problem Based Learning (PBL), Blended 

Learning, dan Flipped Classroom (Zahra et al., 2024). Kajian pustaka dilakukan dengan 

mengumpulkan, menelaah, dan mensintesis berbagai hasil penelitian, jurnal ilmiah, buku 

referensi, serta dokumen akademik lainnya yang membahas efektivitas dan penerapan ketiga 

model pembelajaran ini dalam berbagai konteks pendidikan. 

Tahapan dalam kajian pustaka ini meliputi: Identifikasi dan Pengumpulan Sumber, 
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sumber-sumber literatur dikumpulkan dari jurnal ilmiah terindeks, buku akademik, serta 

prosiding konferensi yang membahas model pembelajaran PBL, Blended Learning, dan Flipped 

Classroom (Wulansari et al., 2023). Sumber-sumber tersebut diperoleh melalui database 

akademik seperti Google Scholar, Research Gate, dan jurnal nasional maupun internasional 

yang relevan. Seleksi Literatur, literatur yang dikaji dipilih berdasarkan relevansi dengan topik 

penelitian serta kredibilitasnya. Fokus utama adalah studi-studi yang membahas penerapan, 

kelebihan, dan kekurangan masing-masing model pembelajaran, serta bagaimana ketiga model 

tersebut dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Analisis dan Sintesis 

Data, literatur yang telah dipilih dianalisis dengan pendekatan deskriptif-kritis untuk 

memahami berbagai konsep, keunggulan, serta tantangan dalam penerapan PBL, Blended 

Learning, dan Flipped Classroom. Selanjutnya, hasil analisis disintesis untuk membandingkan 

dan menghubungkan temuan-temuan dari berbagai sumber guna mengembangkan argumen 

yang lebih kuat mengenai efektivitas model pembelajaran ini. Penyusunan Temuan dan 

Kesimpulan, setelah analisis dilakukan, temuan penelitian dirangkum dalam bentuk diskusi 

yang menyoroti implikasi ketiga model pembelajaran ini dalam konteks pendidikan saat ini. 

Kesimpulan yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

integrasi PBL, Blended Learning, dan Flipped Classroom dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode kajian pustaka, penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi tren dan perkembangan dalam inovasi pembelajaran, tetapi juga 

menawarkan sintesis yang lebih luas mengenai bagaimana ketiga model ini dapat diterapkan 

secara efektif untuk menjawab tantangan dalam dunia pendidikan di era digital. 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam dunia Pendidikan yang terus berkembang, inovasi dalam metode pembelajaran 

menjadi suatu keharusan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan, termasuk dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan pola belajar siswa, 

pendekatan konvensional yang bersifat satu arah mulai kurang efektif dalam membangun 

pemahaman yang mendalam (Umam, 2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif yang 

dapat meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta hasil belajar siswa. Problem Based 

Learning, Blended Learning,dan Flipped Classroom merupakan tiga pendekatan yang 

diterapkan dalam pembelajaran PAI untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, 

fleksibel, dan bermakna (Rahimah et al., 2024). Dengan menerapkan ketiga metode ini, 

diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep agama secara teoritis tetapi juga mampu 
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan pendekatan yang lebih kritis dan reflektif. 

Pembelajaran berbasis masalah atau sering dikenal dengan model pembelajaran 

problem based learning adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

memberikan masalah yang terjadi dalam kehidupan. Model pembelajaran ini menekankan 

pada pemecahan msalah nyata sebagai inti dari proses pembelajaran dimana problem based 

learning menyajikan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna bagi peserta 

didik, sehingga dapat menjadi batu loncatan bagi penyelidikan dan eksplorasi lebih lanjut untuk 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Muhartini et al., 2023). 

Problem based learning mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir dengan cara mencari dan menganalisis data sehingga 

solusi yang dihasilkan menjadi rasional, PBL mengharuskan peserta didik menemukan solusi 

nyata untuk permasalahan yang dihadapi, peserta didik diransang melalui pemberian untuk 

lebih aktif, berpikir kritis dan terlibat langsung dalam proses pencarian solusi terhadap 

permasalahan nyata. 

Menurut (Kusuma, 2021) terdapat 3 ciri utama problem based learning, yaitu 

a. PBL merupakan suatu rangkaian aktivitas pembelajaran yang mengharuskan peserta 

didik terlibat secara aktif dalam berpikir, mencari, dan mengelola data untuk 

membangun pemahaman 

b. Kegiatan pembelajaran dalam PBL diarahkan untuk menyelesaikan masalah, dimana 

masalah menjadi elemen kunci mendorong proses pembelajaran 

c. Pemecahan masalah dalam PBL menggunakan pendekatan berpikir ilmiah, baik secara 

deduktif maupun induktif, dengan proses yang sistematis dan berbasis pada data serta 

fakta empiris. 

Model pembelajaran problem based learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menitik beratkan pada eksplorasi dan pemecahan masalah sebagai inti dari 

proses belajar. Dalam model ini guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan stimulus 

berupa permasalahan kepada peserta didik. Selanjutnya, peserta didik diharapkan dapat 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi atas permasalahan tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan pemunculan masalah 

yang dapat berasal dari guru atau diidentifikasi langsung oleh peserta didik menggali dan 

mengelaborasi informasi yang relevan dengan menggunakan pengetahuan awal yang telah 
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dimiliki. Selain itu model ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih sendiri 

permasalahan yang menarik dan menantang untuk diselesaikan, dengan demikian, peserta 

didik terdorong untukterlibat aktif dalam proses pembelajaranserta mengasah keterampilan 

berpikir kritis dan analitis. Dalam konteks ini peran guru adalah membimbing dan mengarahkan 

peserta didik agar mampu menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi secara mandiri 

dan sistematis. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalah untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemandirian peserta didik dalam 

menghadapi tantangandi dunia nyata. Dalampelaksanaannya,gurutidak bertindak sebagai 

pemberi informasi utama melainkan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan 

peserta didik dalam proses penyelesaian masalah secara sistematis dan berbasis bukti. 

Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah serta keterampilan intelektual dan untuk 

mengembangkan keterampilan kolaboratif yang memungkinkan peserta didik bekerja secara 

efektif dalam kelompok, mengelaborasi gagasan, serta mengambil Keputusan berdasarkan 

analisis yang komprehensif. Secara keseluruhan model problem based learning bertujuan 

untuk membentuk peserta didik yang mampu menghadapi tantangan secara mandiri, bekerja 

sama dalam tim, serta memiliki keterampilan berpikir analitis dan sistematis dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan nyata. Adapun tahapan pembelajaran dengan model 

problem based learning antara lain (Muhartini et al., 2023): 

a. Orientasi peserta didik terhadap masalah 

Pada tahap ini, guru berperan dalam memberikan pemahaman awal kepada peserta 

didik mengenai tujuan pembelajaran serta prosedur yang akan diterapkan. Guru juga 

dapat memanfaatkan berbagai strategi seperti penyajian fenomena, demonstrasi atau 

narasi yang relevan untuk merangsang peserta didik dalam mengidentifikasi dan 

memahami masalah yang akan diselesaikan. 

b. Pengorganisasian peserta didik dalam pembelajaran 

Guru membimbing peserta didik dalam mendefinisikan dan mengorganisasi tugas- 

tugas pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan yang telah ditetapkan. 

Proses ini bertujuan agar peserta didik memiliki struktur kerja yang jelas dalam 

memecahkan masalah secara sistematis. 

c. Bimbingan dalam penyelidikan individual maupun kelompok 
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Peserta didik didorong untuk melakukan eksplorasi informasi yang relevan, baiksecara 

individu maupun kelompok. Guru berperan dalam memberikan arahan dan dukungan 

agar peserta didik dapat mengumpulkan data yang sesuai, melakukan eksperimen jika 

diperlukan, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis. 

d. Pengembangan dan penyajian hasil karya 

Setelah proses penyelidikan, peserta didik menyusun hasil kerja mereka dalam bentuk 

laporan, video, atau presentasi. Guru bertugas memfasilitasi diskusi dan refleksi; 

sehingga peserta didik dapat mengomunikasikan temuan mereka serta mengaitkannya 

dengan konsep yang lebih luas. 

e. Evaluasi dan refleksi terhadap proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini, guru membantu peserta didik dalam mengevaluasi efektivitas solusi 

yang telah dikembangkan. Peserta didik diajak untuk merefleksikan proses yang telah 

mereka jalani, mengidentifikasi kelemahan serta keungulan pendekatan yang 

digunakan, dan mempertimbangkan penerapan konsep dalam konteks yang lebih luas. 

Model pembelajaran problem based learning menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran, dimana mereka didorong untuk mengemukakan 

gagasan, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menghubungkan konsep yang 

telah dipelajari dengan pengalaman nyata. Pendekatan ini merangsang peserta didik untuk 

berpikir kreatif, reflektif, serta memiliki rasa percaya diri dalam menyampaikan ide-ide mereka. 

Blended learning secara etimologi berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata “blended” yang 

berarti campuran dan “learning” yang berarti pembelajaran. Konsep ini merujuk pada 

pendekatan pedagogis yang mengintegrasikan berbagai aktivitasbelajar secara luring dan 

daring, blended learning dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara pembelajaran 

konvensional dan virtual, melalui metode ini pembelajaran berbasis tatap muka diruang kelas 

dikombinasikan dengan pembelajaran yang diakses melalui platform digital yang tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik (Rahmi & Azrul, 2022). Metode 

ini dapat dianggap sebagai inovasi dari sisteme-learning untuk meningkatkan interaktivitas dan 

efektivitas pembelajaran dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya berorientasi 

pada transfer pengetahuan secara satu arah. Pendekatan ini memadukan keunggulan 

pembelajaran tatap muka dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh pembelajaran daring. Blended 

learning memberikan kesempatan pada peserta didik mengakses materi pembelajaran dengan 

model dan gaya belajar yang bervariasi. 

Blended learning mulai berkembang sekitar tahun 2000 dan telah banyak diterapkan 
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diberbagai negara seperti Amerika Utara, Inggris, Australia, serta di lingkungan perguruan 

tinggi dunia (Husain & Basri, 2021). Sebagai strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

metode pembelajaran tatap muka (facetoface) dengan pembelajaran daring (online learning), 

pendekatan ini dirancang untuk mengoptimalkan proses pendidikan dari segi metode 

penyampaiannya melalui platform digital. Dimana dalam sistem ini peserta didik tidak hanya 

bergantung pada materi yang disampaikan pengajar secara langsung, tetapi juga dapat 

memperoleh sumber belajar dari berbagai sumber lain. Beberapa metode yang dapat 

digunakan meliputi akses ke perpustakaan digital, diskusi daring, eksplorasi situs web 

akademik, penggunaan mesin pencari ilmiah, serta pemanfaatan media berbasis perangkat 

lunak edukatif dan tutorial pembelajaran interaktif. Pemanfaatan inovasi teknologi dalam 

dunia pendidikan telah mempermudah akses terhadap informasi dan sumber daya akademik. 

Oleh karena itu, integrasi antara metode pembelajaran konvensional dan teknologi digital 

dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di era digital saat ini. 

Blended learning memberikan fleksibilitas bagi peserta didik dalam mengakses materi 

pembelajaran, dengan system ini, peserta didik tidak lagi terikat pada kehadiran fisik di institusi 

pendidikan, melainkan dapat mengakses materi secara daring kapan pun dan dimana pun 

mereka berada. Hal ini memungkinkan proses pembelajaran yang lebih fleksibel serta 

mendukung penerimaan materi tanpa batasanruang danwaktu. Penerapan blendedlearning 

juga berkontribusi terhadap efisiensi waktu dan tenaga peserta didik, karena mereka dapat 

mengikuti pembelajaran dari lokasi lain tanpa harus melakukan perjalanan ke institusi 

pendidikan sehingga mengurangi tingkat kelelahan (Rahmani, 2022). Dari perspektif ekonomi, 

blended learning berpotensi mengurangi biaya operasional yang berkaitan dengan kebutuhan 

pembelajaran konvensional. Lebih lanjut pembelajaran daring memungkinkan akses 

keberbagai sumber daya digital yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu, sehingga 

meningkatkan efektifitas pembelajaran. Dengan menyediakan beragam media daring, blended 

learning menciptakan ruang belajar yang lebih luas dan inklusif, sehingga mampu 

mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik (Astriani & Anbiya, 2024). 

 Pendidikan Agama Islam miliki peran esensial dalam membentuk karakter dan 

Kepribadian peserta didik Indonesia dalam menanamkan nilai-nilai Islam sebagai fondasi utama 

kehidupan beragama. Pembelajaran dalam bidang ini tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga mencakup dimensi religiusitas, sosial, dan keterampilan peserta didik. 

Dalam praktiknya pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering kali masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional yang bersifat monoton, sehingga dapat menimbulkan kejenuhan 
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serta mengurangi efektivitas pembelajaran di era digital saat ini. Dalam hal ini, peran guru 

sangat krusial dalam menentukan keberhasilan pembelajaran, yang diukur berdasarkan 

kemampuannya menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menarik bagi peserta didik, 

karena itu guru PAI dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan metode 

pembelajaran, salah satunya dengan mengimplementasikan blended learning (Prastiwi, 2025). 

Secara umum, penerapan blended learning dalam pembelajaran PAI terdiri atas tiga 

tahapan utama, yaitu: (Anggraeni et al., 2020) 

a. Tahapan persiapan 

Dalam tahap ini, guru perlu menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Perangkat tersebut mencakup perumusan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, serta penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Selain itu, 

materi PAI diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama: Materi yang disampaikan secara 

daring, materi yang dipelajari secara mandiri diluar jaringan dirumah, dan materi yang 

diajarkan secara tatap muka di dalam kelas 

b. Tahapan pelaksanaan 

Pembelajaran daring dalam model ini dilakukan melalui berbagai platform digital, seperti 

e-learning, google classroom, zoom meeting, google meet, powerpoint, youtube dan 

whatsapp. Selain itu, pembelajaran juga dapat dilakukan secara blended, di mana 

peserta didik diberikan tugas yang dikerjakan secara mandiri di luar sesi tatap muka. 

Tahap akhir dalam pelaksanaan ini adalah pembelajaran secara langsung di kelas atau 

pertemuan berkala untuk memperkuat pemahaman peserta didik. 

c. Tahapan evaluasi  

Evaluasi dilakukan oleh guru PAI secara berkelanjutan selama proses 

pembelajaran berlangsung maupun setelah pembelajaran selesai. Penilaian ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta didik memahami materi yang diajarkan 

serta mengevaluasi efektivitas implementasi model blended learning dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 

Dengan demikian penerapan blended learning dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas proses belajar, tetapi juga memungkinkan 

integrasi berbagai sumber daya digital guna menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan interaktif 

Secara konseptual, flipped classroom merupakan model pembelajaran dimana kegiatan 

belajar yang umumnya dilakukan dikelas dialihkan keluar kelas, sementara tugas- tugas yang 
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sebelumnya diberikan sebagai pekerjaan rumah justru dikerjakan dan dibahas dalam 

lingkungan kelas. Metode ini menitik beratkan pada pembelajaran yang aktif dengan 

pendekatan student-centered, yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas. Flipped classroom dikategorikan sebagai pendekatan pedagogi 

berbasis teknologi yang terdiri dari dua komponen utama. Komponen pertama adalah 

pemanfaatan komputer sebagai sarana utama dalam pembelajaran mandiri di luar kelas, 

seperti melalui penggunaan video pembelajaran. Komponen kedua mencakup aktivitas 

pembelajaran interaktif yang dilakukan di dalam kelas guna memperdalam pemahaman dan 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar-mengajar (Wicaksono & Rahayu, 

2025). 

Flipped classroom dikenal luas sebagai pendekatan pembelajaran inovatif yang 

membalik metode pembelajaran konvensional. Dalam pendekatan tradisional, kegiatan belajar 

dimulai dengan tatap muka di kelas, kemudian dilanjutkan dengan tugas mandiri di rumah. 

Sebaliknya, dalam flipped classroom peserta didik terlebih dahulu mempelajari materi secara 

mandiri di rumah baik melalui bahan ajar digital, video, maupun sumber lain sebelum 

melaksanakan pembelajaran interaktif dikelas. Dengan demikian sesi tatap muka dikelas dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk diskusi mendalam, pemecahan masalah, serta aktivitas 

berbasis pemikiran kritis. Dalam lingkungan ini pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam menerapkan konsep yang telah mereka pelajari secara 

mandiri. 

Secara umum implementasi flipped classroom melibatkan penyediaan materi ajar 

sebelum sesi tatp muka melalui berbagai media pembelajaran, termasuk media audio, visual, 

serta media interaktif lainnya. pendekatan ini mendorong peserta didik untuk lebih mandiri 

dalammemahami materi sebelum mengikuti sesi tatap mukasecara langsung maupun daring 

sehingga peserta didik lebih siap dan aktif dalam berdiskusi dan menyelesaikan tugas selama 

pembelajaran dikelas. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih kaya, baik secara daring maupun luring, melalui strategi 

pembelajaran yang telah teruji dan disesuaikan dengan kebutuhan individu, dimana salah satu 

metode yang umum diterapkan dalam flipped classroom adalah memindahkan tahap 

pembelajaran awal ke luar kelas sehingga waktu dikelas difokuskan untuk aktivitas yang lebih 

interaktif. Dalam praktiknya, flipped classroom tidak hanya mengubah cara penyampaian 

materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui penggunaan teknologi dan 

metode pembelajaran yang lebih adaptif. Dengan pendekatan ini, peserta didik memiliki 
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kesempatan untuk memahami materi secara lebih mendalam sebelum sesi tatap muka, 

sementara pendidik dapat lebih fokus dalam membimbing dan mengevaluasi pemahaman 

mereka selama proses pembelajaran berlangsung (Yasin et al., 2024) 

Menurut Utami dalam Jurnal (Imaniah & Bahria, 2020) model pembelajaran flipped 

classroom memiliki beberapa jenis (Kurniawan, 2021), yaitu sebagai berikut: 

a. Traditional flipped 

Model traditional flipped merupakan bentuk paling sederhana dari flipped 

classroom. Dalam model ini, peserta didik terlebih dahulu mempelajari materi 

secara mandiridiluar kelas dengan menonton video pembelajaran. Peserta didik 

melakukan kegiatan berbasis diskusi dan kerja kelompokuntuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Pada akhir sesi, dilakukan kuisuntuk mengukur pemahaman 

individu atau berpasangan. 

b. Mastery flipped 

Model mastery flipped merupakan pengembangan dari traditional flipped. Proses 

pembelajarannya serupa namun dengan tambahan tahapan berupa pengulangan 

materi dari pertemuan sebelumnya sebelum peserta didik melanjutkan ke materi 

baru. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik telah 

menguasai konsep dasar sebelum melangkah lebih jauh. 

c. Peer instruction flipped 

Model peer instruction flipped menekankan pada interaksi antarpeserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran. Sebelum sesi kelas, peserta didik 

mempelajari materi dasar secara mandiri melalui video. Di dalam kelas, mereka 

menjawab pertanyaan konseptual secara individu, kemudian diberi kesempatan 

untuk berdiskusi dan mempertahankan jawaban mereka kepada teman sebaya. 

Proses ini membantu peserta didik dalam membangun pemahaman yang lebih 

mendalam melalui argumentasi dan refleksi terhadap jawaban yang diberikan. Pada 

akhir sesi, pendidik mengevaluasi pemahaman individu dengan memberikan tes 

atau penilaian lainnya. 

d. Problem based learning flipped 

Model problem based learning flipped berfokus pada pemecahan masalah. 

Sebelum sesi kelas, peserta didik diberikan skenario permasalahan yang relevan 

denganmateripembelajaran.Mereka harus mencariinformasiawal dan mencoba 

memahami isu yang dihadapi secara mandiri. Saat sesi kelas berlangsung, peserta 
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didik bekerja dalam kelompok untuk menyusun solusi atas permasalahan yang telah 

diberikan. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya diskusi 

dan eksperimen. Pada akhir sesi, peserta didik melakukan presentasi, refleksi, serta 

evaluasi terhadap solusi yang mereka kembangkan. 

Flipped classroom atau kelas terbalik merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

campuran yang menggabungkan metode pengajaran konvensional dengan teknologi 

digital. Dalam pendekatan ini, peserta didik mempelajari materi ajar secara mandiri 

sebelum sesi tatap muka di kelas, sehingga waktu di kelas dapat dimanfaatkan untuk 

diskusi dan pemecahan masalah. Konsep ini sering dikaitkan dengan blended learning 

yaitu system pembelajaran tatap muka yang mengombinasikan pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran berbasis digital (Patandean & Indrajit, 2021). 

Flipped classroom juga dapat diartikan sebagai pembelajaran terbalik (flipped 

learning) dimana pembelajaran berlangsung didalam maupun diluar ruangan. Model ini 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran secara fleksibel 

melalui video, buku, atau sumber digital lainnya sebelum mengikuti sesi diskusi atau 

praktek di kelas. Dengan demikian flipped classroom sebagai bentuk blended learning 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan komprehensif. Integrasi antara 

teknologi digital dan interaksi langsung dalam kelas memungkinkan peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. 

Simpulan 
Artikel ini menegaskan bahwa integrasi model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Blended Learning, dan Flipped Classroom dapat menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital. Ketiga model ini berkontribusi dalam 

membangun keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta meningkatkan 

kemandirian dan interaksi peserta didik. Kajian pustaka menunjukkan bahwa PBL efektif dalam 

menanamkan kemampuan analitis melalui pendekatan berbasis masalah nyata, Blended 

Learning memberikan fleksibilitas dalam akses pembelajaran dengan mengoptimalkan 

teknologi digital, sedangkan Flipped Classroom memungkinkan pemanfaatan waktu di kelas 

untuk diskusi mendalam dan penyelesaian masalah secara kolaboratif. Namun, penelitian ini 

juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi ketiga model ini, seperti 

kesiapan pendidik dalam menerapkan teknologi pembelajaran dan ketersediaan infrastruktur 

digital yang memadai. Oleh karena itu, penelitian di masa depan perlu berfokus pada studi 

empiris mengenai efektivitas kombinasi model pembelajaran ini dalam berbagai konteks 
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pendidikan, serta eksplorasi strategi terbaik untuk mengatasi hambatan dalam penerapannya. 

Selain itu, studi lebih lanjut dapat mengkaji bagaimana adaptasi teknologi seperti kecerdasan 

buatan (artificial intelligence) dan pembelajaran berbasis data dapat memperkuat efektivitas 

model pembelajaran ini dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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